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KAJIAN TEORI

a. Konselor
1. Pengertian Konselor

Konsel or merupakan seorang ayah yang baik, penuh perhatian serta pengertian,
dan siap sedia menolong dirinya, atau sebagai ibu yang ramah,mengundang, dan
memberikan ketenangan kepadanya.™®

Menurut SKB Mendikbud dan Kepala BAKN N0.0433/P/1993 danNo. 25
Tahun 1993 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Gurudan Angka
Kreditnya, yang dimaksud dengan Guru Pembimbing adalah guru yang mempunyai
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan
dan konseling terhadap sejumlah peserta didik.*

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan
“Konselor adalah pendidik” dan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
22 Tahun 2005 mengemukakan “Konselor adalah pelaksana pelayanan konseling di
sekolah”. Dalam pasal 39 ayat 2Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan: “Pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelgjaran, menila hasil
pembel gjaran, melakukan pembimbingan dan pel atihan, serta mel akukan penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”.*®

BKartini Kartono,Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya,(Jakarta:CV.Rajawali,1985),h.63
“Prayitno,Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling Di Sekolah,(Jakarta:PT.Rineka
Cipta,2001),h.8

>http: //noor holic.wor dpress.conv2008/06/18/konsel or-sekolah
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Konsglor juga merupakan pendidik, yaitu tenaga profesional yang bertugas:
merencanakan dan menyelenggarakan proses pembelgaran, menila  hasil
pembelgaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. Adapun arah pelaksanaan
pembelgaran dan penilaian hasil pembelgaran yang dimaksud adalah melaksanakan
pelayanan bimbingan dan konseling yaitu berbagai jenis layanan dan kegiatan
pendukung konseling dan berbagai keterkaitannya serta penilaiannya.®

Tugas utama bimbingan adalah memperhatikan individu dan membantu
menemukan jalan-jalan yang tepat sesua dengan pandangan masyarakat untuk
mengekspresikan keunikan dirinya. Dan konselor adalah guru pembimbing yang
membantu siswa untuk menjalani bimbingan tersebut.*’

Selain itu, Konselor atau guru pembimbing adalah guru-guru yang dipilih dari
sekolah yang bersangkutan, yang diberikan beban tambahan untukikut bersama-sama
di sekolah dalam melaksanakan layanan bimbingan sesuai dengan keahliannya. Selain
itu konselor adalah seorang anggota staf sekolahdan bertanggung jawab penuh terhadap
fungsi bimbingan dan mempunyaikeahlian khusus dalam bidang bimbingan yang tidak
dapat dikerjakan oleh seorang guru biasa. Konselor bertanggung jawab langsung
kepada kepala sekolah dan hanya mempunyai hubungan kerjasama dengan guru serta
anggota staf lainnya.®

Dari beberapa uraian tentang konselor di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa konselor adalah seorang tenaga profesional yangmemberikan bantuan kepada
orang lain (klien/siswa) yang mengalami kesulitan atau permasalahan yang tidak bisa
diatas sendiri dengan tujuan untuk memecahkan permasalahan siswa dan apabila

menunjukkan persetujuan atau penerimaan akan sangat dihargai oleh siswa. Y ang mana

8http: //bk21jkt.blogspot.com/2008/08/konsel or _sekolah.html
17y usuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling,(Jakarta:PT.Gramedia Pustaka utama,1992),h.20
8] bid,h.207
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konselor tersebut bertugas secara profesional yaitu memang benar-benar telah

dipersiapkan serta dididik secara khusus untuk menguasa segala sesuatu yang

berhubungan dengan bimbingan dan konseling baik dalam pengetahuan, pengalaman,
dan pribadinya dalam bimbingan dan konseling.
2. Syarat-Syarat Konselor

Berbicara mengenai syarat-syarat apa sgja yang dituntut bagi jabatan atau
profesi konselor, hal ini menyangkut soal analisa jabatan atau pekerjaan.Analisa
pekerjaan adalah prosedur untuk menentukan tugas-tugas dan hakekat pekerjaan serta
jenis orang (berkaitan dengan keterampilan dan pengalaman) yang perlu di angkat
untuk melaksanakannya, agar konselor dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik,
maka konselor harus memenuhi syarat sebagai berikut:®

a. Seorang pembimbing harus mempunyai pengetahuan yang cukup luas,baik segi
teori maupun segi praktek.

b. Daam segi psikologis, seorang pembimbing akan dapat mengambiltindakan yang
bijaksana jika pembimbing telah cukup dewasa dalamsegi psikologis yaitu adanya
kemantapan atau kestabilan di dalam psikologinya terutama dalam segi emosi.

c. Seorang pembimbing harus sehat jasmani maupun psikisnya, karena jika jasmani
dan psikisnya sakit akan mengganggu tugasnya.

d. Seorang pembimbing harus mempunyai sikap keuletan terhadap pekerjaannya dan
juga terhadap anak didik yang dihadapinya, sikap ini akan membawa kepercayaan
anak didik.

e. Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif yang cukup baik,sehingga dapat
diharapkan adanya kemagjuan di dalam usaha bimbingan dan konseling kearah

keadaan yang lebih sempurna demi kemajuan sekolah.

1%Bimo Walgito, Bimbingan dan konseling Sudi Karier,,(Y ogyakarta: ANDI OFFSET,2004),h.40-41
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Pembimbing harus bersifat supel, ramah tamah, sopan santun di dalam segala
perbuatannya, sehingga seorang pembimbing mendapatkan hubungan yang
sanggup bekerjasama dan membantu untuk kepentingananak didik.

Guru pembimbing diharapkan mempunyai sifat-sifat yang dapat menjalankan

prinsip-prinsip serta kode etik dalam bimbingan dankonseling.

Adapun yang dapat menjadi pembimbing di sekolah adalah sebagai berikut:?°
Pembimbing di sekolah dipegang oleh orang yang khusus di didik menjadi
konselor, jadi merupakan tenaga khusus yang ditugaskan untukmelaksanakan
pekerjaan itu dengan tidak menjabat pekerjaan lain. Dalam menjadi seorang
konselor ada hal - hal yang menguntungkan dan menjadi kelemahan-kelemahan
seorang konselor.

Keuntungan-K euntungannya menjadi pembimbing :

1) Ada kemungkinan bagi pembimbing untuk memusatkan segala perhatian dan
kemampuannya pada soal-soal bimbingan karena iaterlepas dari kewgjiban
mengagjar yaitu BK akan berlangsung dengan sempurna

2) Perhatian pembimbing dapat menyeluruh, meliputi seluruh kelas dan seluruh
anak dengan perhatian yang sama.

3) Anak dapat secara bebas menyatakan segala sesuatu kepadapembimbing,
karena tidak ada prasangka di dalam menyatakan masalahnya, baik itu nila
ataupun hal penting bagi anak.

K elemahan-K elemahannya manjadi pembimbing:

1) Pembimbing tidak mempunyai aat yang praktis untuk dapat mengadakan

hubungan secara menyeluruh dengan siswa. Karena sebenarnya seorang

pembimbing harus selalu melakukan hubungan dengan siswanya, dan untuk

2lbid,h.41
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mensiasatinya yaitu dengan menyediakan jam-jam tertentu untuk
bimbingan kelas.
2) Pembimbing di sekolah dipegang oleh guru pembimbing (teacherconsel or),
yaitu guru yang di samping menjabat guru juga menjadi pembimbing.
Kadang-kadang keadaannya bersifat kaku karena sering lebih menitik
beratkan pada struktur dari pada fungsi.Jika pembimbing dipegang tenaga khusus
maka dibutuhkan waktu untuk mendidiknya, sehingga BK di sekolah tidak dapat
dilaksanakan secepatnya. Pembimbing sekolah jika dipegang oleh guru pembimbing
(teacherconselor).
a. Keuntungan-Keuntungannya menjadi guru
1) Guru mempunyai alat yang praktis untuk mengadakan pendekatandengan siswa
sehingga dapat melihat siswa dengan lebih seksamaseperti di dalam kelas.
2) Guru jugalebih seksama, situasi menjadi luwes, tidak kaku, dan setiapguru dapat
bertindak sebagai pembimbing.
3) Kebutuhan tenaga pembimbing dapat segera dipenuhi karena sekolah dapat
melaksanakan job training bagi guru-guru.
b. Keemahan-Kelemahannya:

1) Karena guru berhubungan dengan mata pelgjaran, dan ha ini berhubungan
langsung dengan nilai, maka siswa akan menjadi kurangterbuka untuk
menyatakan masalahnya.

2) Tanpa disadari ada kemungkinan guru pembimbing akan lebih berfokus pada
kelas-kelas yang digjarnya melebihi kelas lain.

3) Dengan adanya tambahan tugas baru, berarti juga menambah beban pertanggung

jawaban guru.
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4) Pelaksanaan bimbingan mungkin akan menjadi simpang siur.?!

Dari keuntungan dan kelemahan di atas, baik itu seorang pembimbing yang
khusus ataupun seorang pembimbing (teacher conselor) haruslah tetap memeliharadan
menjaga tanggungjawab secara penuh,karena pada kondisi keadaan tersebut umumnya
guru pembimbing dapat memberikan bantuan terutamadi dalam menghadapi kesulitan
siswa yangberkaitan dengan pendidikan.

Untuk mendidik seorang menjadi pembimbing itu dibutuhkan waktu yang
panjang, oleh karena itu mengakibatkan pemenuhan kebutuhan tenaga pembimbing
menjadi terhambat. Dengan demikian perluditempuh jalan yaitu mendidik guru
pembimbing juga mendidik tenaga pembimbing agar dapat dengan segera

mel aksanakan tanggung jawabnya tanpa waktu yang cukup lama.

3. Tugas-tugas konselor

Secara umum tugas konselor sekolah adalah bertanggung jawab untuk
membimbing peserta didik secara individua sehingga memiliki kepribadian yang
matang dan mengenal potensi dirinya secara menyeluruh. Dengan demikian di
harapkan siswa tersebut mampu membuat keputusan terbaik untuk dirinya, baik dalam
memecahkan masal ah mereka sendiri maupundalam menetapkan karier merekadi masa
yang akan datang ketika individu tersebut terjun di masyarakat.

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
dengan Kepala Badan Administras Kepegawaian Negara Nomor 0433/p/1993 dan
N0.25/1993, penghargaan jam kerja konselor ditetapkan 36jam perminggu dengan

beban tugas meliputi penyusunan program (dihargai 12 jam), pelaksanaan layanan (18

21lbid,h.42-43
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jam) dan evaluasi (6 jam). Konselor yang membimbing 150 orang siswa dihargai 24

jam, selebihnya dihargai sebagai bonus kelebihan jam dengan ketentuan tersendiri.??

Adapun tugas konselor sekolah adalah sebagai berikut:

a. Bertanggung jawab tentang keseluruhan pelaksanaan layanan konseling disekolah.

b. Mengumpulkan, menyusun, mengol ah, sertamenafsirkan data, yang kemudian dapat
dipergunakan oleh semua staf bimbingan disekolah.

c. Memilih dan mempergunakan berbagal instrumen test psikologis untuk memperoleh
berbaga informasi mengenai bakat khusus, minat,kepribadian, dan intelegensi untuk
masing-masing peserta didik.

d. Melaksanakan bimbingan kelompok maupun individu (wawancara konseling).

e. Membantu petugas bimbingan untuk mengumpulkan, menyusun, dan mempergunakan
informasi tentang berbagal permasalahan pendidikan, pekerjaan, jabatan atau karier
yang dibutuhkan oleh guru bidang studi dalam proses belgjar menggjar.

f. Melayani orangtua peserta didik ingin mengadakan konsultasi tentang anak-anaknya.?

Sedangkan menurut Prayitno dalam bukunya dasar-dasar bimbingandan
konseling yang termasuk tugas dari konselor adalah sebagai berikut:?* mengajar dalam
bidang psikologi dan bimbingan konseling, mengorganisasikan program bimbingan
dan konseling, menyusun program bimbingan konseling, memasyarakatkan pelayanan
bimbingan dan konseling, mengungkapkan masalah klien, menyelenggarakan
pengumpulan data tentang minat, bakat, kemampuan, dan kondis kepribadian,
menyusun dan mengembangkan himpunan data, menyelenggarakan konseling

perorangan,  menyelenggarakan  bimbingan dan  konsdling  kelompok,

2http://id.wikipedia.org/wiki/konselor_pendidikan
ZAbu Ahmadi dan Ahmad Rohani,Bimbingan dan Konseling Di Sekolah,(Jakarta: PT.Rineka Cipta,1991),h.50
4Prayitno dan Erman Amti,Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,(Jakarta:PT.Rineka Cipta,2004),h.360-373
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menyelenggarakan orientasi studi siswa, penyelenggaraan kegiatan ko dan
ekstrakurikuler,membantu guru bidang studi dalam mendiagnosis kesulitan belgar
siswa, membantu guru bidang studi dalam penyelenggaraan pengajaran perbaikan dan
program  pengayaan, menyelenggaraan  bimbingan  kelompok  belgar,
menyel enggarakan pelayanan penempatan siswa, menyel enggarakan bimbingan karier
dan pemberian informasi pendidikan atau jabatan,menyel enggarakan konferensi kasus,
menyelenggarakan  terapi  kepustakaan,  melakukan  kunjungan  rumah,
menyelenggarakan konseling keluarga, merangsang perubahan lingkungan Kkklien,
menyelenggarakan konsultasi khusus, mengantarkan dan menerima alih tangan,
menyel enggarakan diskusi profesional bk, memahami dan menilal karya-karyailmiah
dalam bidang bk , menyelenggarakan dan memahami hasil penelitian dalam bidang bk.

Jadi seorang konselor haruslah memiliki tugas yang harus dilaksanakan untuk
mengenal siswadengan berbagai karakteristiknya,mel aksanakan konseling perorangan,
bimbingan dan konseling kelompok,melaksanakan bimbingan karier termasuk
informasi pendidikan dan karier,penempatan, tindak lanjut dan penilaian, konsultasi

dengan konselor, semua personil sekolah, orang tua, siswa, kelompok dan masyarakat.

4. Sifat kepribadian konseor

Setigp orang masing-masing mempunya kepribadian, pribadi seseorang pasti

berbeda dengan pribadi orang yang lain, dengan kata lain setiap pribadi adalah unik karena

tidak ada dua kepribadian yang sama. Dalam kehidupan sehari-hari, kata pribadi sering

dipaka tanpa mempunyai arti yang jelas, biasanya yang dimaksud dengan pribadi adalah

kombinas dari sifat-sifat yang dimiliki oleh seseorang. Pribadi seseorang yang ditentukan
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oleh bakat, minat, pendidikan dan pengalaman baik pahit atau menyenangkan, pengaruh
lingkungan dan juga kemauan pihak pemilik pribadi itu sendiri.?®
Akan tetapi semuasifat tersebut tidak dapat secara sempurnadimiliki oleh konselor,
konselor yang baik selalu berusaha untuk mengembangkan sifat-sifat tersebut, sebab pada
dasarnya sifat-sifat tersebut dapat tumbuh dan berkembang menjadi suatu keterampilan
apabilakonselor suka dan tekun melatih diri untuk pekaterhadap kata-kata, sikap, tindakan
dan perasaan yang diekspresikan oleh orang lain.
Adapun sifat-sifat kepribadian tersebut adalah sebagai berikut:2®
a. Memiliki pemahaman terhadap orang lain secara obyektif dan ssimpatik.
b. Memiliki kemampuan untuk bekerjasama dengan orang lain secara baik dan
lancar.
¢. Memahami batas-batas kemampuan yang ada pada dirinya sendiri.
d. Memiliki minat yang mendalam mengenai murid-murid, dan berkeinginan sungguh-
sungguh untuk memberikan bantuan kepada mereka
e. Memiliki kedewasaan pribadi, spiritual, mental, sosia dan fisik.
5. Kodeetik konselor
Kode etik adalah ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan yang harus di miliki
dan di taati oleh sigpa sgja yang berkecimpung di bimbingan dan konseling khususnya
seorang konselor. Dengan adanya kode etik dalam bimbingan dan konseling supaya
agar bimbingan dan konseling tetap dalamkeadaan baik dan diharapkan akan menjadi
semakin baik. Kode etik merupakan ketentuan yang tidak boleh dilanggar atau

diabaikan yaitu sebagai berikut:?’

% Y usuf Gunawan,Pengantar Bimbingan dan Konseling,(Jakarta:Gramedia PustakaUtama,1992),h.228
% Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani,Bimbingan dan Konseling di Sekolah,(Jakarta:PT.Rineka Cipta,1991),h.55
27 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling studi Karir, (Y ogyakarta:CV.Andi OFFSET,2004), h.37
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a. Pembimbing yang memegang jabatan dalam bidang bimbingan dankonseling
harus memegang teguh prinsip-prinsip bimbingan dankonseling.

b. Pembimbing berusaha semaksimal mungkin untuk dapat mencapai hasil yang
sebaik-balknya dengan membatas diri pada keahliannya atauwewenangnya.

c. Pembimbing berhubungan langsung yaitu harus memegang atau menyimpan
rahasiaklien dengan baik, menunjukkan sikap hormat,menghargal samaterhadap
bermacam-macam klien.

d. Pembimbing tidak diperkenankan menggunakan tenaga pembantu yang tidak ahli,
menggunakan aat yang kurang di pertanggung jawabkan, mengambil tindakan
yang mungkin akan menimbulkan hal yang tidak bak bagi klien, dan
mengalihkan klien kepada konselor 1ain tanpa persetujuan klien.

e. Meminta bantuan kepada ahli dalam bidang lain diluar kemampuan atau
keahliannya.

f. Pembimbing harus selalu menyadari akan tanggung jawabnya yang berat yang

memer|ukan pengabdian sepenuhnya.

B. Layanan Informas
1. Pengertian layanan informasi
Informasi adal ah merupakan suatu proses yang dinamis dalam menuju suatu sasaran
pengetahuan.?Adapun Layanan informasi yaitu memberikan pemahaman kepadaindividu-
individu yang berkepentingan tentang berbaga hal yang diperlukan untuk menjalani suatu

tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang

2Dewa Ketut Sukardi,Bimbingan Karir di Sekolah-Sekolah,(Jakarta:Proyek Buku Terpadu
Jakarta,Pusat Perbukuan Depdikbud SPK N0.890/3006 dan Proyek Peningkatan Pendidikan Kejuruan
Non.Teknikll,1984),h.236
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dikehendaki.?® Layanan informasi merupakan salah satu jenis layanan bimbingan di
sekolah yang sangat penting untuk membantu siswa agar terhindar dari berbaga masalah
yang dapat mengganggu terhadap pencapaian perkembangan siswa, bak yang
berhubungan dengan diri pribadi, sosial, belgjar ataupun kariernya.

Melaui informasi diharapkan para siswa dapat menerima dan memahami
berbagai informasi, yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan untuk kepentingan siswa itu sendiri.

2. Tujuan layanan informasi.
Adapun tujuan layanan informasi adalah sebagai berikut:*

1. Membekali siswa dengan berbagai informasi pengetahuan tentang lingkungan
yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan dengan
lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan, maupun social budaya.

2. Memungkinkan siswa dapat menentukan arah hidupnya kemana ia akan pergi,
diharapkan dapat membuat rencana-rencana dan keputusan tentang masa
depannya serta bertanggung jawab atas rencana dan keputusannya tersebut.

3. Setiap individu adalah unik, sehingga diharapkan dapat menciptakan berbagai
kondisi baru yang baik bagi siswamaupun masyarakat, yang kesel uruhan tersebut
sesuai dengan keinginan siswa dan mayarakat.

Dari beberapa tujuan yang telah di uraikan diatas, jelas layanan informasi
sangat diperlukan dalam bimbingan dan konseling. Karena dengan adanya layanan
informasi siswa dapat menggunakannya untuk memecahkan masalah, untuk
mencegah timbulnya masal ah, untuk mengembangkan dan memeliharapotensi yang

ada, dan untuk memungkinkan siswa membuka diri dalam mengaktualisasikan

2Priyatno dan Ermananti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,(Jakarta:PT.Rineka
Cipta,1999),h.259
30ibid,h.260-261
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dirinya. Dengan demikian informasi tersebut digunakan oleh siswa untuk keperluan
hidupnya sehari-hari.

3. Jenislayanan informasi

Layanan informasi merupakan salah satu layanan yang diterapkan di Bimbingan
dan Konseling untuk melayani peserta didik dalam mendapatkan informasi tentang apa
yang dibutuhkan peserta didik.
Adapun jenis-jenis layanannya akan diuraikan sebagai berikut:
1. Informas Pendidikan

Menurut Norris, Hatch, Engelkes dan Winborn (1977) menekankan bahwa
informasi pendidikan meliputi data dan keterangan yang sahih dan berguna tentang
kesempatan dan syaratsyarat yang berkenaan dengan berbagal jenis pendidikan yang
ada sekarang dan yang akan datang.® Diantaranya yaitu mengenai masalah atau
kesulitan yang berhubungan dengan pemilihan program studi, pemilihan sekolah,
penilihan fakultas, pemilihan jurusan, penyesuaian diri dengan program studi,
penyesuaian diri terhadap suasana belgjar, dan putus sekolah.
2. Informas Jabatan atau Pekerjaan

Menurut Norris, Hatch, Engelkes, dan Winborn merumuskan informasi
pekerjaan sebagal data yang valid dan berguna tentang posisi pekerjaan, imbalan
pekerjaan, pola kemauan, kebutuhan tenaga kerja dan sumber informasi lebih lanjut.
Oleh karena itu, siswa harus memiliki informas pekerjaan dimula semenjak duduk
dibangku sekolah, serta siswa perlu penyesuaian diri dengan suasana dunia kerja agar
tidak salah memilih pekerjaan yang sesuai dengan keadaan dirinya.

3. Informas Sosia Pribadi

31Priyatno dan Ermananti,Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:PT.Rineka
Cipta,1999),h261

24



25

Informasi sosid pribadi mengenai manusia yang akan mengembangkan
pemahaman siswa tentang dirinya sendiri dan hubungannya dengan orang lain.
Menurut Norris dan teman-temannya menyatakan bahwa informasi sosia pribadi
sebagai data yang valid dan berguna tentang kesempatan dan pengaruh dari manusia
dan lingkungan fisik terhadap pertumbuhan pribadi dan hubungan interpersonalnya
dengan orang lain. Misalnya, tentang hubungan anak perempuan dengan anak laki-laki,
penampilan pribadi, cara dan etika pergaulan, aktivitas dan penggunaan waktu luang,
keterampilan sosial, hubungan dalam keluarga, perencanaan keuangan, dan kehidupan
yang sehat.*?

4. Metode Layanan Informasi

Layanan informasi diselenggarakan secaralangsung dan terbuka
dari konselor kepada kliennya. Adapun pemberian informasi kepada siswa
dapat dilakukan sebagai berikut:>
1) Ceramah

Ceramah merupakan metode pemberian informasi yang paling sederhana, mudah
dan murah. Dimana, metode ini dapat dilakukan oleh setiap petugas bimbingan dan
konseling dan penyajian informasi dapat dilakukan oleh kepala sekolah, konsleor, guru-
guru, dan staf sekolah lainnya atau dapat juga mendatangkan nara sumber yang sesuai
dengan kebutuhan siswa.

2) Diskus
Diskusi ini dapat diorganisasikan baik oleh siswa sendiri maupun oleh konselor,

atau guru. Dengan adanya diskus itu akan membuat siswa merasa terdorong untuk

32Priyatno dan Ermananti,Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:PT.Rineka
Cipta,1999),h261

33y usuf Gunawan,Pengantar Bimbingan dan Konseling,(Jakarta:PT. Gramedia Pustaka
Utama,1992),h.93
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mendapatkan sebanyak mungkin tentang informasi yang bersangkutan dengan minat,
bakatnya. Konselor, guru hanya bertindak sebagai pengamat dan memberikan
pengarahan ataupun melengkapi informasi yang dibahas.
3) Karyawisata

Karyawisata merupakan salah satu bentuk kegiatan belgar menggar, di mana
karyawisata tersebut bermaksud untuk membantu sisva mengumpulkan informasi dan
mengembangkan sikap-sikap yang positif, dan menghendaki siswaberpartisipasi penuh
baik dalam persigpan maupun pelaksanaan berbagal kegiatan terhadap obyek yang
dikunjungi. Dan kunjungan yang bervariass merupakan salah satu cara untuk
memperluas minat dan mengembangkan sikap-sikap yang positif.
4) Buku Panduan

Buku panduan seperti buku panduan perguruan tinggi, buku panduan kerja bagi
karyawan, dapat membantu siswa dalam mendapatkan banyak informasi yang berguna.
Dan siswa juga digjak membuat artikel yang berhubungan dengan karier mereka,
dibawah bimbingan langsung oleh konselor.
5) Konferens Karier

Konferens karier juga disebut konferensi jabatan, dimana dilakukan dengan

mengikuti salah satu pola sebagai berikut:

a. Menyisihkan waktu selama satu jam atau lebih diluar hari sekolah setiap
semester, dengan siswa dibagi menjadi kelompok yang masing-masing
mengadakan diskusi

b. Menyediakan waktu sehari penuh atau lebih setigp semester untuk mengadakan
konferens.

c. Menyediakan jadwa konferensi dengan mengadakan pertemuan sekali setiap

minggu, di mana siswa dapat mengikuti diskusi sesuai dengan bidangnya.
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d. Mengadakan pekan bimbingan karier selama satu minggu terus menerus®

C. Remgja Dan Masa Pubertas

1. Pengertian

Kata remaja berasal dari bahasa Inggris “teenager” yakni manusia usia 13-19
tahun. Remagja dalam bahasa Latin disebut adolescence yang artinya tumbuh atau
tumbuh untuk mencapai kematangan.

Masa remaa adalah masa transisi yang ditandai oleh adanya perubahan fisik,
emos dan psikis. Menurut WHO, yang disebut remaja adalah mereka yang berada pada
tahap transisi antaramasa kanak-kanak dan dewasa. Batasan usiaremajamenurut WHO
adalah 12 sampai 24 tahun. Menurut Depkes RI adalah antara 10 sampai 19 tahun dan
belum kawin. Remagja adalah anak usia 10-24 tahun yang merupakan usia antara masa
kanak-kanak dan masa dewasa dan sebagai titik awal proses reproduksi, sehingga perlu

dipersiapkan sgjak dini.

Remagja adalah suatu masa ketika individu yang berkembang dari saat pertama
kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampa saat ia mencapai
kematangan seksual. Monks, Knoer dan Haditono membedakan masa remaja menjadi
empatbagian, yaitu masa praremaga 10-12 tahun, masaremgaawal 12-15 tahun, masa

remaja pertengahan 15-18 tahun, masaremga akhir 18-21 tahun.

34Priyatno dan Ermananti,Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:PT.Rineka
Cipta,1999),h.269-272
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Para ahli merumuskan bahwa istilah pubertas digunakan untuk menyatakan
perubahan biologis baik bentuk maupun fisiologis yang terjadi dengan cepat dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa, terutama perubahan alat reproduksi. Sedangkan istilah
adolescence lebih ditekankan pada perubahan psikososial atau kematangan yang

menyertai masa pubertas.®

2. Ciri-Ciri Umum Masa Remagja
a. MasaYang Penting

Pada masa ini adanya akibat yang langsung terhadap sikap dan tingkah laku serta
akibat-akibat jangka panjangnya menjadikan periode remaja lebih penting daripada
periode lainnya. Balk akibat langsung maupun akibat jangka panjang serta pentingnya
bagi remaja karena adanya akibat fisik dan akibat psikologis.
b. Masatransis

Merupakan tahap peralihan dari satu tahap perkembangan ketahap berikutnya,
maksudnya, apa yang telah terjadi sebelumnya akan membekas pada apa yang terjadi
sekarang dan yang akan datang.
c. Masa perubahan

Selamamasaremaja perubahan sikap dan perilaku sgjgar dengan tingkat perubahan
fisik. Perubahan yang terjadi pada masa remajamemang beragam, tetapi ada perubahan
yang terjadi pada semuaremaja.
d. Emos yang tinggi

Perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok social
menimbulkan masalah baru. Perubahan nilai-nilai sebagai konsekuens perubahan

minat dan pola tingkah laku. Bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan.remaja

35Elizabeth, B. Hurlock. Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga
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menghendaki dan menuntut kebebasan, tetapi sering takut bertanggung jawab akan

resikonya dan meragukan kemampuannya untuk mengatasinya.

e. MasaBermasalah

Setiap periode memiliki masalah sendiri, masalah masa remaja termasuk masalah
yang sulit diatasi, baik oleh anak laki-laki maupun anak perempuan karena pada masa

remgadiaingin mengatasi masalahnya sendiri, dia sudah mandiri.

f. MasaPencarian Identitas

Menyesuaikan diri dengan standar kelompok dianggap jauh lebih penting bagi
remgja dari pada individual. Bagi remaja penyesuaian diri dengan kelompok pada
tahun-tahun awa masa remga adalah penting. Secara bertahap, mereka mulai
mengharapkan identitas diri dan tidak lagi merasa puas dengan adanya kesamaan dalam

segala hal dengan teman-teman sebayanya.

g. Masa Munculnya K etakutan

Persepsi negative terhadap remaja seperti tidak dapat dipercaya, cenderung merusak
dan perilaku merusak, mengindikasikan pentingnya bimbingan dan pengawasan orang
dewasa. Demikian pula terhadap kehidupan remga muda yang cenderung tidak

simpatik dan takut bertanggung jawab.

h. MasaYang Tidak Realistik

Mereka memandang diri sendiri dan orang lain berdasarkan keinginannya, dan
bukan berdasarkan kenyataan yang sebenarnya. Apabila dalam hal cita-cita yang tidak

realistic ini berakibat padatingginya emosi yang merupakan ciri awa masaremaja.
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i. MasaMenuju MasaDewasa

Saat usia kematangan kian dekat, para remaja merasa gelisah untuk meninggalkan
stereotip usia belasan tahun yang indah disatu sisi, dan harus bersiap-siap menuju usia

dewasadisisi lainnya®.

3. Kurun waktu masaremaja

mengemukakan masa remajaterdiri atas tiga subfase yang jelas, yaitu:

a. Masaremgaawal usia 11-14 tahun

b. Masa remaja pertengahan usia 15-17 tahun

c. Masaremaja akhir usia 18-20 tahun

Agustiani mengemukakan masa remaja menjadi tiga bagian, yaitu :

1) Masaremgaawal (12-15 tahun), padamasaini individu mulai meninggalkan peran
sebagal anak-anak dan berusaha mengembangkan diri sebagai individu yang unik
dan tidak tergantung pada orangtua. Fokus dari tahap ini adalah penerimaan terhadap

bentuk dan kondisi fisik serta adanya konformitas yang kuat dengan teman sebaya.

2) Masa remaja pertengahan (15-18 tahun), masa ini ditandai dengan berkembangnya
kemampuan berpikir yang baru. Teman sebaya masih memiliki peran yang penting,
namun individu sudah lebih mampu mengarahkan diri sendiri. Padamasaini remaja
mulai mengembangkan kematangan tingkah laku. Belgar mengendalikan

impulsivitas, dan membuat keputusan-keputusan awal yang berkaitan dengan tujuan

36Noviasari, E., Saputri, K. N., Masrurroh, |I. N. Mata Pelgjaran Pendidikan ReproduksiRemaja
dalam Kurikulum SMP untuk Menghindarkan Remaja dari Tindak Aborsi Akibat Free Seks.

2010
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vaksional yangingin dicapai. Selain itu penerimaan dari lawan jenis menjadi penting
bagi individu.

3) Masa remga akhir (19-22 tahun), masa ini ditandai oleh persiapan akhir untuk
memasuki peran-peran orang dewasa. Selama periode ini remga berusaha
memantapkan tujuan vaksional dan mengembangkan sense of personal identity.
Keinginan yang kuat untuk menjadi matang dan diterima dalam kelompok teman

sebaya dan orang dewasa, juga menjadi ciri dari tahap ini®’.

4. Ciri-ciri Perkembangan Remaja

Menurut Wong, perkembangan remaja terlihat pada:

a Perkembangan biologis

Perubahan fisik pada pubertas merupakan hasil aktivitas hormonal di bawah pengaruh
sistem saraf pusat. Perubahan fisk yang sangat jelas tampak pada pertumbuhan

peningkatan fisik dan pada penampakan serta perkembangan karakteristik seks sekunder.

b. Perkembangan psikologis

Teori psikososia tradisional menganggap bahwa krisis perkembangan pada masa
remaga menghasilkan terbentuknya identitas. Pada masa remgja mereka mulai melihat

dirinya sebagai individu yang lain.

C. Perkembangan kognitif

37Hurlock., E.B. 1998. Psikologi Perkembangan. Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan. Jakarta: Erlangga.
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Berfikir kognitif mencapa puncaknya pada kemampuan berfikir abstrak. Remajatidak
lagi dibatasi dengan kenyataan dan aktual yang merupakan ciri periode berfikir konkret,

remaja juga memerhatikan terhadap kemungkinan yang akan terjadi.

d. Perkembangan moral

Anak yang lebih muda hanya dapat menerima keputusan atau sudut pandang orang
dewasa, sedangkan remaja, untuk memperoleh autonomi dari orang dewasa mereka harus

menggantikan seperangkat moral dan nilai mereka sendiri.

€. Perkembangan spiritua

Remga mampu memahami konsep abstrak dan mengintepretasikan analogi serta

simbol - ssimbol. Mereka mampu berempati, berfilosofi dan berfikir secaralogis.

f. Perkembangan sosia

Untuk memperoleh kematangan penuh, remaja harus membebaskan diri mereka dari
dominas keluarga dan menetapkan sebuah identitas yang mandiri dari kewenangan
keluarga. Masa remaja adalah masa dengan kemampuan bersosialisasi yang kuat terhadap

temen dekat dan teman sebaya®.

5. Masa Pubertas Pada Remaja

Pubertas adalah proses kematangan dan pertumbuhan yang terjadi ketika organ-organ

reproduksi mulai berfungsi dan karakteristik seks sekunder mulai muncul

38E|izabeth, B. Hurlock. Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga

32



33

Masa puber merupakan masa transisi dan tumpang tindih. Dikatakan transisi karena
pubertas berada dalam peralihan antara masa kanak-kanak dengan masa remagjadan
dikatakan tumpang tindih karena beberapa ciri biologis-psikologis kanak-kanak masih
dimilikinya, sementara beberapa ciri remga juga dimilikinya. Jadi masa puber meliputi
tahun-tahun akhir masakanak-kanak dan awa masaremaja. Menjelang anak matang secara
seksual, ia masih disebut “anak puber”, begitu matang secara seksual ia disebut “remaja”
atau “remaja muda”. Masa pubertas disebut sebagai masa bangkitnya kepribadian ketika
minatnya lebih ditujukan kepada perkembangan pribadi sendiri. Pribadi itulah yang

menjadi pusat pikirannya.

masa puber terjadi secara bertahap, yaitu :

a. Tahap Prapubertas

Tahap ini disebut jugatahap pematangan yaitu pada satu atau duaterakhir masa kanak-
kanak. Pada masa ini anak dianggap sebagai ”prapuber”, sehingga ia tidak disebut seorang
anak dan tidak pula seorang remaja. Pada tahap ini, ciri-ciri seks sekunder mulai tampak,

namun organ-organ reproduksinya belum berkembang secara sempurna.

b. Tahap Puber

Tahap ini disebut jugatahap matang, yaitu terjadi pada garis antara masakanak - kanak
dan masa remgja. Pada tahap ini, kriteria kematangan seksual mulai muncul. Pada anak
perempuan terjadi haid pertamadan pada anak laki - laki terjadi mimpi basah pertamakali.
Dan mulai berkembang ciri - ciri seks sekunder dan sel - sel diproduksi dalam organ - organ

seks.
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c. Tahap Pasca puber

Pada tahap ini menyatu dengan tahun pertama dan kedua masa remgja. Pada tahap ini ciri
-ciri seks sekunder sudah berkembang dengan baik dan organ-organ seks juga berfungsi

secara matang.

pubertas dibagi atas tigatahap yaitu:

1) Prapubertas

Yaitu periode sekitar 2 tahun sebelum pubertas ketika anak pertama kali

mengalami perubahan fisik yang menandakan kematangan seksual.

2) Pubertas

Merupakan titik pencapaian kematangan seksual, ditandai dengan keluarnya
darah menstruasi pertama kali pada remaa putri sedangkan pada remaja putra

indikasi seksualitasnya kurang jelas.

3) Pascapubertas
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Merupakan periode 1 sampa 2 tahun setelah pubertas, ketika pertumbuhan

tulang telah lengkap dan fungsi reproduksinya terbentuk dengan cukup baik.

Penyebab Perubahan Pada Masa Pubertas

Usiamulainya pubertas dan perkembangannya dipengaruhi oleh berbagai faktor
biologis, psikososia dan lingkungan. Faktor terpenting tampaknya adalah kesehatan

umum individu.

Santrock mengemukakan berbagai riset menemukan bahwa sebelum anak
matang secara seksual, pengeluaran hormon seks jarang terjadi. Akan tetapi, dengan
semakin meningkatnya jumlah hormon yang dikeluarkan, struktur dan fungsi organ-
organ seks akan semakin matang. Hubungan yang erat antara kelenjar pituitary yang
ada pada dasar otak telah terbentuk dengan gonad atau kelenjar seks. Jadi ada tiga hal

yang menjadi penyebab masa puber, yaitu :

a. Peran kelenjar pituitary

Kelenjar pituitary memproduksi dua hormon, yaitu hormon pertumbuhan yang
berpengaruh dalam menentukan besarnya individu, hormon gonadotropik yang
merangsang gonad untuk meningkatkan aktivitasnya. Sebelum datangnya masa
puber, jumlah hormon gonadotropik bertambah secara bertahap, demikian pula
kepekaan gonad terhadap hormon gonadotropik. Dalam keadaan itulah terjadinya

perubahan-perubahan masa puber.

b. Peranan Gonad

39Desmita. 2009. Psikologi Perkembanga Peserta Didik. Bandung: Remaja Rosdakarya.
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Seiring pertumbuhan dan perkembangan gonad, bertambah besarlah organ-
organ seks, yaitu ciri-ciri seks primer dan fungsinya pun menjadi matang. Begitu

pulaciri-ciri seks sekunder seperti berkembangnya rambut kemaluan.

C. Interaks kelenjar pituitary dan gonad

Hormon yang telah diproduksi gonad, yang telah dirangsang oleh hormon
gonadotropik yang diproduksi oleh kelenjar pituitary, kemudian bereaks terhadap
kelenjar ini dan secara berangsur-angsur mengakibatkan penurunan jumlah
kromosom hormon pertumbuhan yang diproduksi sehingga menjadikan proses
pertumbuhan terhenti. Interaksi antara hormon gonadotropik dan gonad terus
berlangsung sepanjang kehidupan reproduksi individu, kemudian berkurang secara

perlahan saat wanita mendekati menopause.

secara umum peristiwa pubertas disebabkan oleh pengaruh hormon dan
dikendalikan oleh kelenjar hipofisis anterior (adenohiposis) sebaga respons

terhadap stimulasi dari hipotalamus.

Stimulasi gonad memiliki fungsi ganda, yaitu:

1) Produksi dan pelepasan gamet produksi sperma pada priadan kematangan serta
pel epasan ovum pada wanita

2) Sekresi hormon seks yang sesuai, yaitu estrogen dan progesteron dari ovarium

(wanita) dan testosteron dari testis (pria)“.

D. Perilaku Menyimpang

40Dian Ratnaningtyas, dkk. 2012. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Diktat Kuliah
(Tidak Dipublikasikan). Madiun: IKIP PGRI Madiun.
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1. Pengertian Perilaku Menyimpang
Apakah perilaku menyimpang itu? Istilah penyimpangan perilaku sering
digunakan pada istilah gangguan emosional (emotional disturbance) dan ketidak
mampuan penyesuaian diri (maladjusment) dengan berbagal bentuk variasinya.
Perilaku menyimpang yang juga biasa dikenal dengan nama penyimpangan sosia
adalah perilaku yang tidak sesual dengan nilai-nilai kesusilaan atau kepatutan, baik
dalam sudut pandang kemanusiaan (agama) secara individu maupun pembenarannya
sebagai bagian daripada makhluk sosial. Ada beberapa sudut tinjauan mengenai faktor
penyebab perilaku menyimpang. Menurut tinjauan secara biologis, retardas mental
adalah penyimpangan perilaku yang semata-mata disebabkan oleh faktor biologis,
termasuk faktor gen dan unsur kimiawi-fisik.
Psikodinamik memandang konflik emosional yang berhubungan dengan
kepuasan mengenai dorongan instintif yang menimbulkan frustasi.
Karakteristik gangguan emosional diantaranya sebagai berikut:
a. Ketidakmampuan belgjar yang tidak dapat dijelaskan faktor intel ektual, sensori
atau kesehatan
b. Ketidakmampuan mengembangkan hubungan interpersonal dengan teman
sebaya atau guru-guru di sekolah
c. Ketidaktepatan perilaku atau perasaan senantiasa dalam keadaan
terganggu (feeling under normal circumtances)
d. Kecenderungan mengembangkan simptom-ssimptom fisik, lelah dan
ketidakmampuan penyesuain diri.
Berdasarkan orientasi kebutuhan pendidikan khusus, maka penyimpangan perilaku

di definisikan sebagai perilaku yang menunjukan karakteristik:
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a. Membutuhkan guru yang mempunya kemampuan khusus atau berbeda dengan
standar normalitas
b. Gangguan fungsional terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain.

Karakteristik perilaku tersebut dimanifestasikan sebagai konflik lingkungan dan

atau gangguan prilaku.*

James Vander Zender berpendapat bahwa perilaku menyimpang merupakan
perilaku yang dianggap sebagai ha tercela dan diluar batas-batas toleransi oleh
sgjumlah besar orang. Bruce J. Cohen berpendapat bahwa perilaku menyimpang adal ah
setiap perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri dengan kehendak-kehendak
masyarakat atau kelompok tertentu dalam masyarakat. Perilaku menyimpang dapat
didefinisakan sebagal suatu perilaku menyimpang yang diekspresikan oleh seorang
atau beberapa orang kelompok masyarakat yang secara disadari, tidak menyesuaikan
diri dengan norma yang berlaku dan telah diterima oleh sebagaian besar masyarakat.
a) Robert M.Z Lawang (dalam pengantar sosiologi, 1980) berpendapat bahwa

penyimpangan adal ah tindakan yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku
dalam suatu system sosia dan menimbulkan usaha dari pihak berwenang untk
memperbaiki perilaku yang menyimpang atu abnormal tersebut.

b) Kartini kartono(dalam patologi sosia jilid 1, 2005) berpendapat bahwa
penyimpangan merupakan tingkah laku yang menyimpang dari tendensi sentra
atau ciri-ciri karakteristik rata-rata dari rakyat kebanyakan.

Tingkah laku seseorang dapat dikatakan menyimpang bilamana tingkah laku
tersebut dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain dan jugamelanggar aturan-

aturan, nilai-nilai, dan norma-norma, baik norma agama, norma hukum, norma adat.

4sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2010, him.26
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Tingkah laku menyimpang dapat terjadi dimana-mana, dan kapan sgja, baik di sekolah,
dalam keluarga maupun dalam kehidupan di masyarakat.

Mengenai masalah tingkah laku menyimpang dewasa ini sudah menjadi program
pemerintah untuk menanggulanginya. Hal ini sudah terbukti sgjak tahun 1971.
Pemerintah telah menaruh perhatian yang serius dengan dikeluarkannyabakolak Inpres
No. 6/ 1971 pedoman 8, tentang Penanggulangan tingkah laku menyimpang pada anak
didik. Didalam pedoman ini diungkapkan mengenai pengertian tingkah laku, perbuatan
atau tindakan yang bersifat asosial, bahkan anti sosia yang melanggar norma sosial,
agama, serta ketentuan hukum yang berlaku dalam masyarakat.*?

Menurut Dr. Kusumanto “Tingkah laku menyimpang” adalah tingkah laku individu
yang bertentangan dengan syarat-syarat dan pendapat umum yang dianggap sebagal
akseptabel dan balk oleh suatu lingkungan atau hukum yang berlaku di suatu
masyarakat yang berkebudayaan.

Secara sosiologi menurut Dr. Fuad Hassan “Tingkah laku menyimpang” adalah
perbuatan atau kelakuan anti sosia dan anti normatif. Dari beberapa defenis diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa “tingkah laku menyimpang” adalah suatu tindakan
perbuatan yang bertentangan dengan hukum, agama, dan norma-norma masyarakat
sehingga akibatnya dapat merugikan orang lain, mengganggu ketentuan umum dan juga
merusak dirinya sendiri.*

2. Ciri-ciri Perilaku Menyimpang
Menurut Paul B. Horton, penyimpangan sosial memiliki enam ciri sebagal berikut.
a. Penyimpangan harus dapat didefinisikan tidak ada satupun perbuatan yang

begitu sga dinilai menyimpang. Suatu perbuatan dikatakan menyimpang jika

42Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2010, him.268
43Rahman, Taupik, dkk, Sosiologi 1 Suatu Kajian Kehidupan MAsyarakat, Jakarta; Y udistira, 2007
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memang didefiniskan sebagai menyimpang. Perilaku menyimpangan
bukannlah semata-mata ciri tindakan yang dilakukan ornag, melainkan akibat
dari adanya peraturan dan penerapan sanksi yang dilakukan oleh orang lain
terhadap perilaku tersebut. Singkatnya, penilaian menyimpang tidaknya suatu
perilaku harus berdasarkan kriteria tertentu dan diketahui penyebabnya
b. Penyimpangan bisa diterima atau bisa juga ditolak

Perilaku menyimpang tidak seladu merupakan ha yang negatif. Ada
beberapa penimpangan yang diterima bahkan dipuji dan dihormati, seperti
orang jenius yang mengemukakan pendapat-pendapat baru yang kadang-
kadang bertentangan dengan pendapat umum atau pahlawan ang gagah berani
dan sering terlibat peperangan. Sedangkan perampokan, pembunuhan terhadap
etnis tertentu, dan menyebarkan teror dengan bom atau gas beracun, termasuk
dalam penyimpangan yang ditolak dalam masyarakat.

c. Penyimpangan relatif dan penimpangan mutlak
Pada kebanyakan masyarakat modern, tidak ada seorang pun yang msuk

kategori sepenuhnya penurut (konformis) ataupun sepenuhnya penyimpang.
Alasannya, orang yang termasuk kedua kategori ini justru akan mengalami
kesulitan dalam kehidupannya. Oleh sebab itu, pada dasarnya semua orang
norma pun sesekali pernah melakukan tindakan menyimpang, tetapi pada
batas-batas tertentu yang bersifat relative untuk setigp orang. Perbedaannya
hanya pada frekuensi dan kadar penyimpangannya sgja. Orang yang tadinya
penyimpang mutlak lambat laun juga harus berkompromi dengan
lingkungannya.

d. Penyimpangan terhadap budaya nyata atau budaya idedl
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Budaya ideal di sini adalah segenap peraturan hukum yang berlaku
dalam suatu kelompok masyarakat. Tetapi dalam kenyataannya, tidak ada
seorangpun yang patuh terhadap segenap peraturan resmi tersebut. Antara
budaya nyata dengan budaya ideal selalu terjadi kesenjangan. Artinya,
peraturan yang telah menjadi pengatahuan umum dalam kenyataan kehidupan
sehari-hari cenderung banyak dilanggar.

. Terdapat norma-norma penghindaran dalam penyimpangan

Apabila pada suatu masyarakat terdapat nila atau norma yang melarang
suatu perbuatan yang ingin sekali diperbuat oleh banyak orang, maka akan
muncul “norma-norma penghindaran”. Norma penghindaran adalah pola
perbuatan yang dilakukan orang untuk memenuhi keinginan merekatanpaharus
menentang nilai-nilai tata kelakuan secara terbuka. Jadi, norma-norma
penghindaran merupakan suatu bentuk penyimpanganperilaku yang bersifat
setengah melembaga (semi- institutitionalized).
Penyimpangan sosia bersifat adaptif (menyesuaikan)

Penyimpangan sosia tidak seladu menjadi ancaman karena kadang-
kadang dapat dianggap sebagai aat pemelihara stabilitas sosial. Di satu pihak,
masyarakat memerlukan keteraturan dan kepatian dalam kehidupan. Kita harus
mengetahui, sampal batas tertentu, perilaku apa yang kita harapkan dari orang
lain, apa yang orang lain inginkan dari kita, sertawujud masyarakat seperti apa
yang pantas bagi sosialisasi anggotanya. Di lain pihak, perilaku menyimpang
merupakan salah satu cara untuk menyesuaikan kebudayaan dengan perubahan
sosial. Tanpa suatu perilaku menyimpang, penyesuaia budaya terhadap
perubahan kebutuhan dan keadaan akan menjadi sulit. Tidak ada masyarakat

yang mampu bertahan dalam kondis statis untuk jangka waktu lama.
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Masyarakat yang terisolasi sekalipun akan mengalami perubahan. Perubahan ini
mengharuskan banyak orang untuk menerapkan norma-norma baru.*
3. Faktor-faktor Penyebab Penyimpangan Perilaku
Secaragaris besar, faktor-faktor penyebab penyimpangan perilaku dapat
diklasifikasikan atas dua kategori, yaitu: (@) kondis biologis (hereditas,
kerusakan otak, dan diet), dan (b) kondisi psikologis.
1) Kondis Biologis
a. Faktor hereditas. Hasil-hasil penelitian mengungkapkan bahwa
karakteristik anak dapat dipengaruhi oleh faktor genetic yang bersifat
bawaan dari orang tua. Penelitian eksperimen juga telah didesain
mengenal efek nature dan nurture pada penyesuaian diri. Hasilnya
menunjukan bahwa faktor hereditas memberikan kontribusi terhadap
penyimpangan perilaku (Lahey & Ciminero, 1980).
b. Kerusakan otak (brain disorder). Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa:
Penyimpangan perilaku Serius, khususnya infantile
autism, berhubungan dengan kerusakan otak (brain
disorder)Hiperaktivitas, disebabkan oleh berbagi faktor, salah satu
diantara faktor-faktor itu adalah karena kerusakan otak.Tidak semua

perilaku menyimpang disebabkan oleh kerusakan otak, bahkan anak

44syamsul Bahri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif, Kencana, Jakarta, 2010, him.
90
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yang mengalami gangguan otak belum tentu mengalami perilaku

menyimpang.

c. Diet atau keadaan nutrisi. Hasil penelitian Lahey & Cimiero (1980),
menunjukkan bahwa kekurangan nutrisi tidak hanya menyebabkan
terjadinya retarnasi fisk dan mental, tetapi juga menjadi penyebab
terjadinyaperilaku menyimpang.

2) Kondis Psikologis

Kondis psikologis dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan
perilaku. Kondisi-kondisi tersebut dapat bersumber dari lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat atau faktor yang bersumber dari individu sendiri seperti
stres. Beberapa faktor penyebab perilaku menyimpang yang bersumber dari
lingkungan keluarga seperti  perceraian orang tua, ketidakhadiran orang tua,
konflik orang tua, penyimpangan perilaku orang tua (psikotik, antisosial, sikap
bermusuhan, penyelahgunaan obat, sikap tidak konsisten).

Stres merujuk pada situasi dimana seseorang mengalami kesenjangan
antara kebutuhan dan tuntutan lingkungan. Faktor fisiologis, sosid maupun
psikologis merupakan sumber stres yang berdampak negative seperti frustas,
kehilangan sesuatu yang dicintai, disebut stressor. Stressor dapat
mengakibatkan terjadinya gangguan fisiologis (sirkulasi dan tekanan darah),
gangguan perhatian, pemecahan masalah,unjuk kerja, takut, marah, dan emosi

yang berlebihan.*

*SMuin ldanto, Sosiologi SMA/MA Untuk Kelas X, Jakarta; Erlangga, 2006
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4. Bentuk-bentuk Perilaku Menyimpang

1) Penyimpangan perimer

2)

3)

Penyimpangan perimer adalah penyimpangan yang bersifat
temporer atau sementara dan hanya menguasal sebagian kecil kehidupan
seseorang. Menurut Edwin M. Lemerd yang berpendapat bahwa
seseorang yang telah mel akukan penyimpangan tahap primer (pertama)
lalu oleh masyarakat sudah diberikan cap sebagal penyimpang, maka
orang tersebut terdorong untuk melakukan penyimpangan sekunder
(tahap lanjut) denagn alas an “kepalang tanggung”.

Ciri-ciri penyimpangan primer antara lain:

1. Bersifat sementara

2.  Gayahidupnyatidak didominasi oleh prilaku menyimpang
3. Masyarakat masih mentolelir/menerima

Penyimpangan sekunder

Penyimpangan sekunder adalah perbuatan yang dilakukan secara

khas dengan memperlihatkan perilaku menyimpang.

Ciri-ciri penyimpangan sekunder antaralain:

1. Gayahidup didominasi oleh perilaku menyimpang

2.  Masyarakat tidakbisa mentolelir perilakumenyimpang tersebut.
Penyimpangan individu

Penyimpangan individu adalah penyimpangan yang dilakukan

oleh seorang individu dengan melakukan tindakan-tindakan yang

menyimpang dari horma-norma yang berlaku. Contohnya pencurian yang

dilakukan sendiri.

4)

Penyimpangan kelompok
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Penyimpangan kelompok adalah penyimpangan yang dilakukan
secara berkelompok dengan melakukan tindakan-tindakan yang
menyimpang dari norma-normamasyarakat yang berlaku. Contohnya, geng
kejahatan atau mafia.

5) Penyimpangan situasional

Penumpangan jenis ini disebabkan oleh pengruh bermacam-macam
kekuatan situsional/sosial diluar individu dan memaksa individu tersebut
untuk berbuat menyipang. Contohnya, seorang suami mencuri karena
melihat anak istrinya kel aparan.
6) Penyimpangan sistematika

Penyimpangan sistematika adalah suatu sistem tingkah laku yang
disertal organisasi sosia khusus, status formal, peranan-peranan, nilai-nilai,
norma-norma, dan moral tertentu yang semuanya berbeda dengan situasi
umum. Segala pikiran dan perbutan yang menyimpang itu kemudian
dibenarkan oleh semua anggota kelompok. 46

5. Contoh Perilaku Menyimpang

a. Penyalahgunaan narkoba
Pada awalnya, sebagian narkotika dan obat-obatan terlarang dipergunakan
oleh kalangan dokter sebagai usaha untuk mengurangi rasa sakit berlebihan
yang dialami oleh pasien-pasiennya. Akan tetapi, obat-obat tersebut akhirnya
menjadi “obat terlarang” karena digunakan oleh orang-orang yang sehat secara
jasmani untuk mengurangi tingkat kesadaran dan memperoleh perasaan nikmat

meskipun sesaat. Obat terlarang seperti ecstacy pada mulanya dimaksudkan

*Muin ldanto, Sosiologi SMA/MA Untuk Kelas X, Jakarta; Erlangga, 2006
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untuk merangsang gerak orang-orang yang berpenyakit lumpuh, tetapi
kemudian dipakai untuk merangsang daya tahan tubuh.lstilah narkoba bukanlah
istilah kedokteran atau psikologi. Istilah itu, walaupun sering digunakan
institus resmi (termasuk pemerintah) , bahkan digunakan dalam undang-
undang, hanya merupakan singkatan dari kata-kata *“narkotika” dan “obat-
obatan berbahaya”. Dalam ilmu kedokteran narkotika dan obat-obat berbahaya
justru sering digunakan untuk tujuan pengobatan. Karena itu, yang berbahaya
bukan narkoba itu sendiri, melainkan penyalahgunaan narkoba untuk tujuan-
tujuan lain diluar tujuan kedokteran.

Istilah “narkotika”  berasal dari kata Yunani “narkosis” yang
dikemukakan oleh Bapak IImu Kedokteran, Hipokrates, untuk zat-zat yang
menimbulkan mati rasa atau rasa lumpuh. Dalam undang-undang AS, yang
dimaksud dengan narkotika adalah opium, variasi dari opium (kodein, heroin
atau awam menyebutnya “putau”), termasuk zat sintesis (morphin), dan
kokain (disebut juga “koka”). Marijuana (awam: ganja), walaupun di Indonesia
dilarang oleh undang-undang dan digolongkan narkotika, baik dari sudut
struktur kimia zat itu, maupun dari dampak pemakaiannya (hanyamenimbulkan
ketergantungan, tidak mematikan). Belanda adalah salah satu negara yang
mel egal kan marijuana.

LSD (inex, sabu-sabu) dan obat-obat psikedelik lain yang member
efek euphoria (perasaan senang, riang, nyaman yang semu) juga bukan
termasuk jenis narkotika, walaupun dampaknya lebih serius daripada ganja
(bias menimbulkan reaksi paranoid jikaberhenti menggunakannya). Di Negara-
negara Eropa dan Amerika Serikat dan beberapa Negara lain, minuman keras

(alcohol) juga dikontrol ketat karena dampaknya bias sangat berbahaya
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(alcoholim) jika digunakan secara berlebihan atau dikonsumsi oleh anak-anak
di bawah umur. Di Indonesia walaupun ada undang-undang anti alcohol,
pengawasannyadalam praktik tidak terlalu ketat, karenadampak sosialnyatidak
segawat narkotika.
b. Perkelahian pelajar
Perkelahian antar pelgar, sering disebut tawuran antarpelgar, tawurn
menjadi masalah yang cukup serius karena peserta tawuran cenderung
mengabaikan norma-norma yang ada melibatkan korban yang tidak besalah, dan
merusak benda-benda yang berada disekitarnya.
c. Perilaku seksual diluar nikah
Mengenai perilaku seksual diluar nikah, sgjak dulu manusia telah membuat
seperangkat tata nila dan norma-norma, bailk norma agama, adat istiadat maupun
hukum tertulis yang mengatur perilaku hubungan seksual agar fungsi reproduksi

manusia dapat berlangsung tanpa mengganggu ketertiban sosial.#

6. Usaha Untuk Menanggulangi Perilaku Menyimpang

Penyimpangan tingkah laku siswa hendaknya hanya merugikan dirinya sendiri,
masa depannya akan tetapi juga mengganggu orang lain dan menghancurkan harapan
orang tua, sekolah dan bangsa. Oleh karena itu diperlukan adanya tindakan nyata dari
berbagai pihak untuk menanggulanginya. Usaha itu dapat bersifat : pencegahan
(preventif), pengentasan (creative) dan pembinaan (corektive).

a Usaha Preventif

47Idanto Muin, Sosiologi SMA untuk kelas X, Erlangga, Jakarta, 2006,
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Usaha preventif adalah : usaha yang dilakukan secara sistematis, berencana

dan terarah kepada tujuan untuk menjaga agar tingkah laku menyimpang itu

tidak timbul. Usaha preventif |ebih besar manfaatnya dari pada usaha kuraktif.

Berbagal usaha preventif dapat dilakukan yaitu:

1) Usahadi Rumah Tangga (Keluarga)

a)

b)

d)

f)

Menciptakan kehidupan rumah tangga yang beragama. Artinya
membuat suasana rumah tangga atau keluarga menjadi kehidupan
yang taat dan bertagwa kepada Allah di dalam kegiatan sehari-
hari.

M enciptakan kehidupan keluarga yang harmonis dimanakeluarga,
ayah, ibu, dan anak tidak terdapat pertentangan atau percekcokan.
Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan memberikan waktu
luang nuntuk berkumpul bersama dengan anak-anak terutama
diwaktu makan bersama.

Adanya kesamaan norma-norma yang dipegang antara ayah, ibu
dan keluarga lainnya di rumah tangga dalam soal mengatur anak.
Memberikan kasih sayang secara wajar kepada anak-anak. Tetapi
janganpula kasih sayang ibu berlebihan karena akan berakibat
pada anak-anak menjadi manja.

Memberikan kasih sayang cukup terhadap kebutuhan anak-anak.
Daam hal ini berarti menumbuhkan kewibawaan pada orang tua
akan menimbulkan sikap penurutan yang wajar pada anak.
Memberikan pengawasan secara wajar terhadap pergaulan anak

dilingkungan masyarakat.

2.) Usahadi Sekolah
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a) Guru hendaknya memahami aspek-aspek psikis murid dengan
memiliki ilmu-ilmu tertentu antaralain : psikologi perkembangan,
bimbingan dan penyuluhan, serta ilmu menggjar.

b) Mengintensifkan pelgaran agama dan mengadakan tenaga guru
agama yang ahli dan berwibawa serta mampu bergaul secara
harmonis dengan guru-guru umum lainnya.

c) Mengintensifkan bagian bimbingan dan penyuluhan disekolah
dengan jalan mengadakan tenaga ahli atau mengantar guru-guru
untuk mengolah bagian ini.

d) Adanya kesamaan norma-norma yang dipegang oleh guru-guru.
Hal ini akan menimbulkan kekompakan dalam membimbing
murid-murid.

€e) Melengkapi fasilitas pendidikan.

f) Perbaikan ekonomi guru yaitu menyelaraskan gaji guru dengan

kebutuhan hidup sehari-hari.

3) Usahadi Masyarakat
a) Masyarakat adal ah tempat pendidikan ketigasesudah rumah dan sekolah
ketiganya haruslahmempunyal keseragaman dalam mengarahkan anak
untuk tercapainya tujuan pendidikan. Apabila salah satu pincang maka
yang lain akan turut pincang pula.
b. UsahaKuratif
Usaha kuratif adalah usaha pencegahan terhadap gejala-gegjaa tingkah
laku menyimpang tersebut, agar kenakalan itu tidak meluas dan merugikan

masyarakat. Usaha kreatif secara formal dilakukan oleh Polri dan kejaksaan
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negeri. Sebab jika terjadi surat kenakalan berarti sudah terjadi suatu
pelanggaran hukum yang dapat berakibat merugikan diri mereka dan
masyarakat.
Usaha Pembinaan

Usaha pembinaan yang dimaksud adal ah pembinaan terhadap anak didik
yang tidak melakukan kenakalan. Pada hal ini dilaksanakan pembinaan di
rumah, sekolah dan masyarakat. Pembinaan terhadap anak didik yang telah
mengalami tingkah laku menyimpang yang telah menjalani suatu hukuman
karena kenakalannya. Hal ini perlu dibina agar mereka tidak mengulangi lagi
kenakal an tersebut.
Pengalaman dapat diarahkan dalam beberapa aspek yaitu :
1) Pembinaan mental dan kepribadian beragama.
2) Pembinaan mental ideologi negara yaitu Pancasila
3) Pembinaan kepribadian yang wajar untuk mencapai pribadi yang stabil.
4) Pembinaan ilmu pengetahuan

5) Pengembangan bakat-bakat khusus.*

*8Thalib, Syamsul Bahri, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif, cet ke 1, Jakarta; Kencana,

2010
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